Catatan Redaksi

Pembaca yang terhormat,

Bappenas Working Papers (BWP) kali ini, seperti lazimnya, terbit dengan 8 makalah. Topik
makalah menyebar cukup luas, mengenai pendidikan tinggi vokasi, pendanaan desa tangguh
bencana, pengembangan wunemployment benefit, dan kajian hoaxr dalam pandemi Covid-19.
Selain itu, topik lain yang diterbitkan adalah mengenai sistem book-keeping dan gerakan
literasi di Indonesia, analisis sektor ekonomi unggulan, pendekatan Citizen’s Charter, serta
pembangunan maritime domain awareness. Silakan menyimak makalah-makalah tersebut dan
sudut pandang mereka secara detail pada halaman-halaman jurnal kita BWP ini.

Sejak pertama kali terbit sekitar dua tahun lalu, BWP terus berkembang dan mendapat
perhatian dari banyak kalangan, termasuk birokrasi, perguruan tinggi, insan-insan peneliti,
perencana, serta analis kebijakan yang berasal dari kantor-kantor di pusat, daerah, maupun
luar negeri. Ini perkembangan yang menggembirakan dilihat dari meningkatnya minat
untuk mempublikasikan karya-karya pemikiran agar dikenal lebih luas, menjadi bahan
diskusi dan bahkan masukan bagi pembuatan keputusan dan kebijakan publik.

Di sisi lain, semakin banyaknya naskah yang dikirimkan ke BWP berarti seleksi naskah akan
semakin ketat untuk dapat dipublikasikan di BWP. Para penulis yang mengirimkan naskah
ke BWP diharapkan memenuhi persyaratan naskah seperti yang dicantumkan dalam situs
web BWP, dan memastikan bahwa naskah yang dikirimkan telah bebas dari kesalahan-
kesalahan penulisan yang tidak perlu. Karena jumlah naskah masuk ke BWP yang banyak,
redaksi hanya akan memproses naskah yang memenuhi persyaratan penulisan BWP, bebas
dari kekeliruan berbahasa, dan topik yang ditulis sesuai dengan misi BWP.

Penulis untuk BWP perlu memahami tulisan di BWP bukanlah ditujukan untuk kalangan
akademik semata, tetapi lebih untuk membantu pembuat-pembuat keputusan memahami
permasalahan-permasalahan yang bersifat publik serta merekomendasikan keputusan atau
tindakan yang harus diambil. Penekanan isi makalah di BWP adalah penyajian persoalan
publik yang harus jelas, pemilihan alternatif-alternatif penyelesaian masalah, serta
rekomendasi yang dilandasi alasan kuat. Meskipun menggunakan metodologi yang ketat
untuk sampai kepada rekomendasi keputusan, namun metodologi yang digunakan tidak
harus diuraikan secara rinci dalam dalam makalah di BWP.

Redaksi BWP menunggu kiriman naskah dari para penulis dan calon penulis untuk bersama-
sama meningkatkan kualitas BWP dan makalah kita bersama.

Selamat membaca.
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